
”KDRT  adalah tindak kekerasan yang

serius. Selama ini kita terus berjuang un-

tuk tidak melanjutkan budaya kekerasan

di semua lingkup masyarakat hingga

lingkup terkecil yaitu keluarga. Dalam

kelompok masyarakat, perempuan dan

anak adalah kelompok rentan sehingga

kita semua wajib melindungi dan

menghindarkan mereka menjadi korban

kekerasan. Banyak kasus KDRT yang

terjadi di lingkungan kita, namun para

korban KDRT biasanya tidak mau  mela-

porkan kasus KDRT yang dialaminya de-

ngan banyak alasan, misalnya takut de-

ngan pelaku KDRT yang notabene

adalah keluarga korban atau mengang-

gap KDRT merupakan masalah rumah

tangga sehingga merupakan aib apabila

permasalahan rumah tangganya dike-

tahui oleh lingkungan sekitar,” ujar

Ratna Susianawati, Deputi Bidang

Perlindungan Hak Perempuan Kemen-

PPPAdi Jakarta kemarin.

Ratna menuturkan bahwa KDRT

menimbulkan dampak sangat besar, baik

bagi si korban maupun keluarganya.

Kondisi ini bisa diperparah dengan ling-

kungan sekitar yang kurang tanggap ter-

hadap kejadian KDRT di sekitarnya, de-

ngan alasan KDRT merupakan masalah

domestik, sehingga apabila ada kejadian

KDRT, orang lain tidak perlu campur ta-

ngan.

Anak akan Meniru

“Selain menimbulkan luka fisik dan

psikis berkepanjangan bagi perempuan

dan anak yang menjadi korban KDRT,

peristiwa kekerasan akan terekam da-

lam memori otak anak-anak yang

menyaksikannya. Jangan heran jika

anak-anak yang menyaksikan dan

bahkan menjadi korban KDRT akan

melakukan hal serupa dengan teman se-

baya mereka dan ke anak-anak mereka

kelak. Anak yang tumbuh dan berkem-

bang dalam keluarga yang mengalami

KDRT, cenderung akan meniru ketika

mereka dewasa. Anak perempuan yang

melihat ibunya dipukul ayahnya dan ibu-

nya diam saja, tidak melapor atau

melawan, maka anaknya cenderung me-

miliki reaksi yang sama ketika meng-

alami KDRT saat berumah tangga,”

ungkap Ratna.

Indonesia memiliki Undang ñ undang

Nomor 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (UU PKDRT) sebagai pemba-

haruan hukum yang berpihak pada

kelompok rentan atau subordinasi,

khususnya perempuan. UU PKDRT di-

anggap sebagai salah satu peraturan

yang melakukan terobosan hukum kare-

na terdapat beberapa pembaharuan

hukum pidana yang belum pernah diatur

oleh Undang ñ Undang sebelumnya. 

Terobosan hukum yang terdapat dalam

UU PKDRT mencakup bentukñbentuk

tindak pidana dan dalam proses be-

racara, antara lain dengan adanya tero-

bosan hukum untuk pembuktian bahwa

korban menjadi saksi utama dengan

didukung satu alat bukti petunjuk.

Diharapkan dengan adanya terobosan

hukum ini, kendala-kendala dalam pem-

buktian karena tempat terjadinya KDRT

umumnya di ranah domestik dapat dihi-

langkan. UU PKDRT ini juga mengatur

kewajiban masyarakat dalam upaya

mencegah KDRT agar tidak terjadi kem-

bali (Pasal 15 UU PKDRT). 

Ranah Negara

”Kasus KDRT yang dulu dianggap mi-

tos dan persoalan pribadi, kini menjadi

urusan publik yang nyata bahkan menja-

di ranah negara karena telah diatur da-

lam Undang-Undang No.23 Tahun 2004

tentang PKDRT. KDRT juga bukanlah

sebuah hal yang dapat dinormalisasi,

akhir cerita KDRT juga seringkali tidak

seindah dongeng, dengan ditutupinya

KDRT tidak jarang justru membuat

pelaku semakin menjadi-jadi. Untuk itu

kami mendorong masyarakat , khusus-

nya perempuan dan anak yang menjadi

korban untuk tidak takut melapor, begitu

juga masyarakat yang melihat tindak

KDRT di sekeliling mereka. Kemen PP-

PA memiliki Layanan SAPA 129 (021-

129) dan hotline 081-111-129-129 sebagai

layanan pengaduan kekerasan terhadap

perempuan yang dapat diakses oleh se-

mua kalangan di seluruh Indonesia, yang

mana tindak lanjut penanganan yang di-

lakukan melalui koordinasi dengan

Dinas PPPA/UPTD PPPA di daerah selu-

ruh Indonesia, dengan 6 layanan dasar

yang dapat diberikan, yaitu : pengaduan

masyarakat, penjangkauan korban, pe-

ngelolaan kasus, penampungan semen-

tara, mediasi, dan pendampingan kor-

ban. Manfaatkan layanan ini dengan

baik,” tegas Ratna. 

Bentuk-bentuk kekerasan dalam

rumah tangga terdiri atas beberapa kate-

gori yaitu :  Kekerasan Fisik seperti

menampar, memukul, menyiksa dengan

alat bantu; Kekerasan Psikis seperti

menghina, melecehkan dengan kata-kata

yang merendahkan martabat sebagai

manusia, selingkuh:  Kekerasan Seksual

seperti pemerkosaan, pelecehan seksual

secara verbal, gurauan porno, ejekan de-

ngan gerakan tubuh jika kehendak

pelaku tidak dituruti korban;  Penelan-

taran Rumah Tangga dimana akses

ekonomi korban dihalang-halangi de-

ngan cara korban tidak boleh bekerja

tetapi ditelantarkan atau memanipulasi

harta benda korban. (Ati)-f
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JANGAN BIARKAN KDRT

Bersama Tanggap dan Cegah Kekerasan
UCAPAN publik figur  Oki Setiana Dewi mengenai istri yang

dipukul suaminya namun bisa menerima dan tidak mengadu,
mengundang kontroversi. Mengingat kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) kini semakin banyak terjadi, sebagian berani
mengadu sebagian diam bahkan sampai meregang nyawa.

Tanya:
Saya menikah 8 tahun lalu di KUA.

Namun janya harmonis 3 tahun. Suami
lalu pulang ke rumah orangtua. Saya
berniat gugat cerai karena ada perem-
puan lain Selama menikah kami hanya
bisa beli mobil keluaran tahun 2017 , se-
dangkan tanah dan rumah pemberian
orang tua saya sebagai warisan, ( orang
tua sudah meninggal dunia). Suami me-
minta  gono gini mobil, tanah dan rumah
yang saya tempati bersama anak.
Apakah dia berhak?     Suly , Yogyakarta

Jawab:
Dalam Kompilasi Hukum Islam pada

pasal 97 telah diatur bahwa masing-ma-
sing janda dan duda memiliki hak sete-
ngah bagian ( 50:50) dari harta bersama
yang didapat selama perkawinan. Dalam

Pasal 87 KHI menyebutkan harta bawa-
an masing masing suami istri dan harta
yang diperoleh masing 2 sebagai hadiah
atau warisan adalah  dibawah penguasa-
an masing-masing, sepanjang para pi-
hak tidak menentukan lain dalam perjan-
jian perkawinan. Sehingga untuk men-
jawab pertanyaan anda mengenai  tanah
dan rumah adalah  harta pemberian
orang tua dalam hal ini warisan, maka
tanah dan rumah tidak bisa dibagi seba-
gai harta gono gini. Yang bisa dibagi se-
bagai harta gono gini  hanyalah mobil sa-
ja karena belinya mobil tersebut  setelah
anda dan suami menikah. Demikian ja-
waban kami semoga  bermanfaat

LBH APIK Yogyakarta Jln Damai ( Jl
Kaliurang KM 8 ) Dusun Jaban RT 01
RW 25 Sinduharjo  Ngaglik Sleman. Hp.
089 619 225 868 ,  081903763537.  ❑-f

Harta  Bawaan Diaku  Gono Gini

Tanya:

Saya pernah mendengar istilah hamil

anggur. Apakah benar hamil anggur itu

adalah hamil palsu? Bagaimana ciri-ciri-

nya? Apakah berbahaya?

Weni, Jogja

Jawab:

Mola hydatidosa atau hamil anggur

adalah pembentukan ari-ari (plasenta)

yang abnormal saat kehamilan. Hamil

anggur tergolong komplikasi kehamilan

yang jarang terjadi.

Plasenta atau ari-ari yang terbentuk pa-

da penderita hamil anggur tidak normal

dan terbentuk seperti sekumpulan ang-

gur. Sering kali janin sama sekali tidak ter-

bentuk, hanya jaringan plasenta yang ab-

normal. 

Hamil anggur sulit terdeteksi pada awal

kehamilan, karena pada awalnya mirip

dengan kehamilan normal. Hamil anggur

akan terdeteksi oleh dokter kandungan

saat pemeriksaan rutin kehamilan. Se-

seorang yang pernah mengalami hamil

anggur akan lebih berisiko mengalami

hamil anggur kembali di kemudian hari.

Tanda-tanda hamil anggur awalnya

sama dengan kehamilan normal. Namun

seiring pertambahan usia kehamilan,

hamil anggur (mola hydatidosa) bisa di-

tandai dengan gejala khusus, perdarahan

pada trimester pertama, mual dan

muntah yang sangat mengganggu, perut

membesar melebihi usia kehamilan, ter-

dapat gumpalan-gumpalan yang keluar

melalui vagina, dan nyeri panggul

Yang perlu di waspadai jika pernah

mengalami hamil anggur, karena berisiko

mengalaminya lagi.

Terdapat beberapa faktor yang diduga

bisa meningkatkan risiko seorang wanita

mengalami hamil anggur, di antaranya:

● Berusia lebih dari 35 tahun saat hamil.

● Pernah mengalami hamil anggur.

● Pernah mengalami keguguran

Sebagian besar penderita hamil

anggur (mola hydatidosa) akan meng-

alami keguguran spontan. Keguguran

tersebut biasanya mengeluarkan jaringan

yang berbentuk gumpalan-gumpalan

yang menyerupai sekumpulan buah

anggur. Jika tidak mengalami keguguran,

dokter akan melakukan tindakan pe-

nanganan secepatnya guna mencegah

terjadinya komplikasi yang lebih buruk.

Hamil anggur terjadi karena kesalahan

gen dalam proses pembuahan. Oleh

karena itu, kondisi ini sulit dicegah.

Kendati demikian, terdapat beberapa

upaya yang bisa dilakukan pada penderi-

ta hamil anggur untuk mengurangi ke-

mungkinan terjadinya hal serupa di keha-

milan selanjutnya.

Salah satu upaya untuk mengurangi

risiko kembali mengalami hamil anggur

(mola hydatidosa) adalah menunda ke-

hamilan, setidaknya setahun setelah

kuret.   ❑ -f

Hamil Anggur
KR -Ist

Ratna Susianawati


